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A. DESKRIPSI MATA KULIAH

Mata kuliah Pemesinan Dasar berbobot 3 sks praktik bersifat wajib lulus dengan nilai minimal C. Mata kuliah ini membekali mahasiswa dengan memiliki
pengetahuan dan terampil mengoperasikan mesin bubut untuk menghasilkan berbagai jenis produk/komponen mesin yang memiliki ketelitian geometris sesuai
standar yang ditentukan secara cermat, teliti, dan hati-hati dalam mempersiapkan alat potong (pahat) yang akan digunakan, merancang dan melaksanakan proses
pembubutan serta dalam melakukan pengukuran untuk mengontrol kualitas produk (komponen) yang dihasilkan dengan presisi.

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN (CPL) DAN CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (CPMK)

Nomor Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)
1 Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius dan berkarakter

2
?Mampu mengaplikasikan keahlian pemesinan bubut dan memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi
proses pengerjaan bubut serta mampu beradaptasi terhadap situasi pembelajaran praktik pemesinan
bubut di SMK atau lembaga pelatihan kejuruan.

Mampu mengaplikasikan keilmuan pendidikan
vokasional dan memanfaatkan ilmu
pengetahuan, teknologi pada bidang
pendidikan teknik mesin

Menguasai konsep, teori, dan aplikasi ilmu
dasar sains teknik mesin



3

?Mahasiswa memiliki pengetahuan dan terampil mengoperasikan mesin bubut untuk menghasilkan
berbagai jenis produk/komponen mesin yang memiliki ketelitian geometris sesuai standar yang ditentukan
secara cermat, teliti, dan hati-hati dalam mempersiapkan alat potong (pahat) yang akan digunakan,
merancang dan melaksanakan proses pembubutan serta dalam melakukan pengukuran untuk mengontrol
kualitas produk (komponen) yang dihasilkan.

Menguasai konsep, dan teori pendidikan
vokasional teknik mesin

4 Menunjukkan sikap bertanggungjawab dan mandiri atas pekerjaan yang ditugaskan

C. KEGIATAN PERKULIAHAN:

Minggu
Ke-

CPMK Bahan Kajian
Bentuk/ Metode
Pembelajaran

Pengalaman Belajar Indikator Penilaian Teknik Penilaian Waktu Referensi

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

1 1, 4
SOP praktik
bengkel
pemesinan

1. Diskusi
2.
Eksperimen/Praktek
3. Tugas/Kerja
Mandiri

Memiliki sikap kerja
benar dan berbudaya,
serta Kemampuan
melakukan unjuk kerja
dengan konsep, teori,
metode yang sistematis
dalam pengasahan
pahat bubut dan K3

a.Proses kerja b.Ketepatan
dimensi produk kerja Ketepatan
waktu proses kerja

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Tugas
3. Proyek

3 x 50
menit

2, 5

2 2

Penggunaan
gerinda pengasah
alat potong/pahat
bubut Bahan MS
dan 2. HSS,
Geometri pahat
bubut

1. Ceramah
2. Demonstrasi
3.
Eksperimen/Praktek
4. Kerja Lapangan

Memiliki sikap kerja
benar dan berbudaya,
serta kemampuan
melakukan unjuk kerja
dengan konsep, teori,
metode yang sistematis
dalam pengasahan
pahat bubut dan K3

a. Proses kerja b. Ketepatan
dimensi produk kerja c. Ketepatan
waktu proses kerja

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Tugas
3. Studi Kasus

3 x 50
menit

1, 2, 5

3 3
Proses
penggunaan mesin
bubut

1. Ceramah
2. Demonstrasi
3.
Eksperimen/Praktek
4. Tugas/Kerja
Mandiri

Memiliki sikap kerja
benar dan berbudaya,
serta Kemampuan
melakukan unjuk kerja
dengan konsep, teori,
metode yang sistematis
Membubut poros
diameter bertingkat
dengan permukaan siku

a. Proses kerja b. Ketepatan
dimensi produk kerja c. Ketepatan
waktu proses kerja

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Tugas

3 x 50
menit

2, 4, 5



4 3
Proses
penggunaan alat
kartel

1. Ceramah
2. Demonstrasi
3.
Eksperimen/Praktek
4. Tugas/Kerja
Mandiri

Kemampuan melakukan
unjuk kerja dengan
konsep, teori, metode
yang sistematis dalam
bubut kartel

a. Proses kerja b. Ketepatan
dimensi produk kerja c. Ketepatan
waktu proses kerja

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Tugas

3 x 50
menit

1, 3, 5

5 3
Proses bubut tirus
Luar

1. Ceramah
2. Demonstrasi
3.
Eksperimen/Praktek
4. Tugas/Kerja
Mandiri

Kemampuan melakukan
unjuk kerja dengan
konsep, teori, metode
yang sistematis dalam
membubut alur, ulir
segitiga luar

a.Proses kerja
b.Ketepatandimensiproduk kerja
c.Ketepatanwaktu proseskerja

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Tugas

3 x 50
menit

1, 2, 5

6 3
Proses bubut tirus
dalam

1. Ceramah
2. Demonstrasi
3.
Eksperimen/Praktek
4. Tugas/Kerja
Mandiri

Kemampuan melakukan
unjuk kerja dengan
konsep, teori, metode
yang sistematis dalam
membubut alur, ulir
segitiga bagian dalam

a.Proses kerja
b.Ketepatandimensiproduk kerja
c.Ketepatanwaktu proseskerja

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Tugas

3 x 50
menit

1, 2, 5

7 3

Proses
penggunaan mesin
bubut untuk
mengulir segi
empat bagian luar

1. Ceramah
2. Demonstrasi
3.
Eksperimen/Praktek
4. Tugas/Kerja
Mandiri

Kemampuan melakukan
unjuk kerja dengan
konsep, teori, metode
yang sistematis dalam
membubut ulir segi
empat bagian luar

a.Proses kerja b.Ketepatan
dimensi produk kerja c.Ketepatan
waktu proseskerja

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Studi Kasus

3 x 50
menit

1, 3, 4, 5

8 3

Proses
penggunaan mesin
bubut untuk
mengulir segi
empat bagian
dalam

1. Ceramah
2. Demonstrasi
3.
Eksperimen/Praktek
4. Tugas/Kerja
Mandiri

Kemampuan melakukan
unjuk kerja dengan
konsep, teori, metode
yang sistematis dalam
membubut ulir segi
empat bagian dalam

a.Proses kerja b.Ketepatan
dimensi produk kerja c.Ketepatan
waktu proses kerja

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Tugas

3 x 50
menit

1, 3, 4, 5

9 3

Proses
penggunaan alat
perkakas mesin
bubut leher poros
satu basis sumbu
(I)

1. Ceramah
2. Demonstrasi
3.
Eksperimen/Praktek
4. Tugas/Kerja
Mandiri

Kemampuan melakukan
unjuk kerja dengan
konsep, teori, metode
yang sistematis dalam
membubut leher poros

a.Proses kerja b.Ketepatan
dimensi produk kerja c.Ketepatan
waktu proses kerja

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Studi Kasus

3 x 50
menit

2, 5



10 3

Proses
penggunaan alat
perkakas mesin
bubut leher poros
satu basis sumbu
(II)

1. Ceramah
2. Demonstrasi
3.
Eksperimen/Praktek
4. Tugas/Kerja
Mandiri

Kemampuan melakukan
unjuk kerja dengan
konsep, teori, metode
yang sistematis dalam
membubut leher poros

a.Proses kerja b.Ketepatan
dimensi produk kerja c.Ketepatan
waktu proses kerja

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Tugas

3 x 50
menit

2, 5

11 3

Proses
penggunaan alat
perkakas mesin
bubut leher poros
satu basis sumbu
(III)

1. Ceramah
2. Demonstrasi
3.
Eksperimen/Praktek
4. Tugas/Kerja
Mandiri

Kemampuan melakukan
unjuk kerja dengan
konsep, teori, metode
yang sistematis dalam
membubut leher poros

a.Proses kerja b.Ketepatan
dimensi produk kerja c.Ketepatan
waktu proses kerja

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Tugas

3 x 50
menit

2, 5

12 3

Proses
penggunaan alat
perkakas mesin
bubut tirus bagian
dalam dengan
poros satu basis
sumbu

1. Ceramah
2. Demonstrasi
3.
Eksperimen/Praktek
4. Tugas/Kerja
Mandiri

Kemampuan melakukan
unjuk kerja dengan
konsep, teori, metode
yang sistematis dalam
membubut tirus

a.Proses kerja b.Ketepatan
dimensi produk kerja c.Ketepatan
waktu proses kerja

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Tugas

3 x 50
menit

1, 3, 5

13 3

Proses
penggunaan alat
perkakas mesin
bubut tirus bagian
luar dengan poros
satu basis sumbu

1. Ceramah
2. Demonstrasi
3.
Eksperimen/Praktek
4. Tugas/Kerja
Mandiri

Kemampuan melakukan
unjuk kerja dengan
konsep, teori, metode
yang sistematis dalam
membubut tirus

a.Proses kerja b.Ketepatan
dimensi produk kerja c.Ketepatan
waktu proses kerja

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Tugas

3 x 50
menit

1, 3, 5

14 3

Proses
penggunaan alat
perkakas mesin
bubut tirus bagian
dalam dengan
poros satu basis
sumbu

1. Ceramah
2. Demonstrasi
3.
Eksperimen/Praktek
4. Tugas/Kerja
Mandiri

Kemampuan melakukan
unjuk kerja dengan
konsep, teori, metode
yang sistematis dalam
membubut tirus

a.Proses kerja b.Ketepatan
dimensi produk kerja c.Ketepatan
waktu proses kerja

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Tugas

3 x 50
menit

1, 3, 5

15 3

Proses perluasan
lubang (boring)
dengan basis
sumbu dan bidang
(I)

1. Ceramah
2. Demonstrasi
3.
Eksperimen/Praktek
4. Tugas/Kerja
Mandiri

Kemampuan melakukan
unjuk kerja dengan
konsep, teori, metode
yang sistematis dalam
membubut perluasan
basis sumbu dan bidang

a.Proses kerja b.Ketepatan
dimensi produk kerja c.Ketepatan
waktu proses kerja

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Studi Kasus

3 x 50
menit

2, 4, 5



16 3

Proses perluasan
lubang (boring)
dengan basis
sumbu dan bidang
(II)

1. Ceramah
2. Demonstrasi
3.
Eksperimen/Praktek
4. Tugas/Kerja
Mandiri

Kemampuan melakukan
unjuk kerja dengan
konsep, teori, metode
yang sistematis dalam
membubut perluasan
basis sumbu dan bidang.

a.Proses kerja b.Ketepatan
dimensi produk kerja c.Ketepatan
waktu proses kerja

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Tugas

3 x 50
menit

2, 4, 5

D. KOMPONEN PENILAIAN:

Nomor Teknik Penilaian Persentase Bobot Penilaian Keterangan
1. Kognitif 45 Akumulasi bobot penilaian maksimal 50%

 

a. Kehadiran 5  

b. Kuis 0  

c. Tugas 10  

d. UTS 10  

e. UAS 20  

2. Partisipatif 55 Akumulasi bobot penilaian minimal 50%

 
a. Studi Kasus 20  

b. Team Based Project 35  

TOTAL 100  
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